PERBEDAAN KEBIASAAN BERPIKIR MATEMATIS DAN 

HASIL BELAJAR SISWA SEKOLAH DASAR ANTARA PEMBELAJARAN DENGAN MODEL AMORA DAN KONVENSIONAL

: Penelitian Kuasi Eksperimen pada Mata Pelajaran Matematika terhadap Siswa Kelas IV SD by Siti Solehah, -
 
 
Siti Solehah, 2019 
Perbedaan Kebiasaan Berpikir Matematis dan Hasil Belajar Siswa Sekolah Dasar antara 
Pembelajaran dengan Model Amora dan Konvensional. 
Universitas Pendidikan Indonesia │repository.upi.edu │ perpustakaan.upi.edu 
BAB III  
METODE PENELITIAN 
3.1 Metode Penelitian 
Metode penelitian merupakan sebuah cara ilmiah yang digunakan untuk memperoleh data 
dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Cara yang digunakan peneliti untuk mengungkapkan hal 
tersebut dimulai dengan merancang desain penelitian, populasi dan sampel penelitian, instrument 
penelitian, teknik pengumpulan data dan Analisis data.  
Darmadi (2014, hlm.7) mengemukakan bahwa “metode adalah kumpulan langkah-langkah 
kerja yang tersusun secara sistematik untuk mencapai tujuan tertentu dengan baik.” Dari 
pertanyaan di atas dapat penulis simpulkan bahwa metode adalah tata cara atau langkah yang lebih 
spesifik yang digunakan untuk memecahkan masalah yang hendak diteliti melalui kemampuan 
berpikir ilmiah.  
3.2 Desain Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen. Penelitian 
eksperimen merupakan jenis penelitian yang digunakan untuk mengukur hubungan sebab akibat. 
Penelitian eksperimen menurut Arikunto dalam Taniredja (2012, hlm. 53) suatu cara untuk 
mencari hubungan sebab akibat (hubungan kausal) antara dua faktor yang sengaja ditimbulkan 
oleh peneliti dengan mengeleminasi atau mengurangi atau menyisihkan faktor-faktor lain yang 
mengganggu. Desain eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Quasi Exsperimental 
jenis Nonequivalent Control Group.  
Studi Quasi Exsperimental jenis Nonequivalent Control Group Design ketika pemilihan 
sampel kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol tidak dipilih secara random. Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan Sugiyono (2011, 
hlm. 116), desain Quasi Exsperimental mempunyai kelompok kontrol, tetapi tidak dapat berfungsi 
sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan eksperimen. 
Peneliti memilih dua kelas yang akan digunakan, satu kelas dijadikan kelas eksperimen dan satu 
kelas dijadikan kelas kontrol. Sebelum diberikan perlakuan, kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol diberikan pretest (O). 
Selanjutnya pada kelas eksperimen diberikan perlakuan pembelajaran menggunakan model 
Amora sedangkan pada kelas kontrol menggunakan pembelajaran konvensional. Setelah itu kedua 
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Hal tersebut dilakukan untuk memperoleh informasi perbedaan peningkatan kebiasaan 
berpikir matematis dan hasil belajar siswa antara pembelajaran dengan menerapkan Amora dan 





Gambar 3.1 Desain Penelitian 
(Sumber Sugiyono, 2011, hlm. 118) 
Keterangan: 
O1 : Nilai pretest kelas eksperimen 
O2 : Nilai posttest kelas eksperimen 
X : Pembelajaran menggunakan model Amora 
O3 : Nilai pretest kelas kontrol 
O4 : Nilai posttest kelas kontrol 
 : Pemilihan kelompok tidak dilakukan secara acak 
 
3.3 Populasi dan Sampel Penelitian 
3.3.1 Populasi 
Populasi merupakan keseluruhan subyek/obyek penelitian. Sugiyono (2011, hlm. 119) 
berpendapat bahwa populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 
kemudian ditarik kesimpulannya. Sumanto (dalam Darmadi 2014, hlm. 55) mengatakan bahwa 
populasi adalah kelompok dimana seorang peneliti akan memperoleh hasil penelitian yang dapat 
disamaratakan. Sehingga peneliti dapat menarik kesimpulan populasi adalah generalisasi yang 
terdiri dari subjek atau objek yang memiliki karakteristik yang selanjutnya oleh peneliti ditetapkan 
untuk dipelajari sebagai sumber data penelitian. Wilayah yang dijadikan generalisasi ini adalah 
jumlah keseluruhan satuan-satuan atau individu-individu yang  -dapat berupa orang-orang dan 
sebagainya. Populasi dari penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV SD di gugus 3 Kecamatan 
Sukasari, Kota Bandung. Peneliti memilih subjek penelitian dengan beberapa pertimbangan yaitu, 
memiliki kemampuan yang dapat disamaratakan karena memiliki KKM yang sama pula dan 
dengan adanya sistem zonasi sehingga siswa memiliki latar belakang yang sama.  
3.3.2 Sampel 
Bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi disebut dengan sampel. 
Suharsimi Arikunto (dalam Zuriah 2005, hlm. 122) berpendapat bahwa, sampling didefinisikan 
sebagai pemilihan subjek penelitian sebagai wakil dari populasi sehingga dihasilkan sampel yang 
mewakili populasi yang dimaksud.  Teknik sampling yang dimaksud adalah untuk menentukan 
sampel yang jumlahnya sesuai dengan ukuran sampel dengan memperhatikan sifat dan penyebaran 
populasi agar diperoleh data yang representatif. Data yang representatif adalah data yang dapat 
menggambarkan karakteristik populasi. Pengambilan sampel yang digunakan adalah Non 
probability sampling yaitu teknik purposive sampling. Pengambilan sampel ini ditentukan sendiri 
O1 X O2 
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oleh peneliti yang disesuaikan dengan kriteria-kriteria tertentu yang diterapkan berdasarkan tujuan 
penelitian.  
Penelitian ini dilaksanakan di SDN 212 Harapan yaitu salah satu sekolah dasar Negeri di 
Kota Bandung yang berlokasi di jalan Pak Gatot VI KPAD Kecamatan Sukasari. Jumlah siswa di 
sekolah ini 380 siswa yang terdiri dari 192 siswa laki-laki dan 188 siswa perempuan. Dengan 
jumlah rombongan belajar sebanyak 12 yang sudah melaksanakan Kurikulum 2013. Peneliti 
memilih sekolah tersebut didasari dengan pertimbangan, mendapatkan izin dari pihak sekolah, 
akses ke sekolah mudah dijangkau dan sarana dan fasilitas sekolah cukup memadai dengan adanya 
perpustakaan, musola, ruang kelas dan sebagainya.  
Pada penelitian ini peneliti memilih sebanyak dua kelas dengan total jumlah 56 orang siswa 
untuk menjadi sampel penelitian. Peneliti memilih kelas IV A sebagai kelas eksperimen yang 
mendapatkan perlakuan model pembelajaran Amora dan kelas IV B sebagai kelas kontrol yang 
mendapatkan model pembelajaran konvensional. Siswa yang dijadikan penelitian adalah kelas IV 
A dengan jumlah 28 orang siswa dan kelas IV B dengan jumlah 28 orang siswa. Pertimbangan 
memilih kedua kelas ini didasarkan pada rekomendasi bahwa kedua kelas IV ini menyukai 
pelajaran matematika dan kedua kelas tersebut memiliki hasil rapot atau kemampuan yang hampir 
sama. Selain itu, apabila dilihat dari aspek lain posisi kelas IV A dan kelas IV B memiliki posisi 
yang bersebelahan sehingga dari segi pencahayaan, kebisingan dari kedua kelas tersebut relative 
sama.   
3.4 Lokasi dan Waktu Penelitian 
3.4.1 Lokasi Penelitian 
Tempat atau lokasi penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 212 Harapan  yang beralamat 
di Jalan Pak Gatot IV, Gegerkalong Kecamatan Sukasari Kota Bandung, Jawa Barat. 
3.4.2 Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada bulan Januari sampai bulan Februari tahun 2019. Penelitian 
ini pun dilaksanakan secara berlanjut, adanya proses monitoring dan bimbingan dari dosen 
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Tabel 3.1 
Jadwal Pelaksanaan Kegiatan 
No. Kegiatan 
Minggu ke- 
1 2 3 4 5 6 7 8 
1. Perencanaan dan 
pembekalan oleh Dosen 
Pembimbing 
        
2. Penyusunan Proposal 
Penelitian, Instrumen dan 
Judgment Expert 
Penelitian 
        
3. Pengumpulan Instrumen         
4. Perizinan Penelitian         
5. Observasi, sit-in dan 
pretest di masing-masing 
kelas 
        
6. Pembelajaran di kelas 
Eksperimen dan Kontrol 
        
7.  Pelaksanaan posttest         
8. Evaluasi Pelaksanaan 
Penelitian 
        
 
3.5 Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian merupakan alat bantu bagi peneliti untuk mengumpulkan sebuah data. 
Kualitas instrumen hal yang penting dalam menentukan kualitas data yang akan dikumpulkan. S. 
Margono (dalam Zuriah, 2005 hlm. 168) mengungkapkan penelitian akan berhasil dengan baik 
apabila banyak menggunakan instrumen, sebab data yang diperlukan untuk menjawab pertanyaan 
penelitian dan menguji hipotesis diperoleh melalui instrumen. Dalam menyusun instrumen harus 
dapat menghasilkan data yang empiris sehingga tidak ada kekeliruan ketika penarikan kesimpulan. 
Instrumen pengukuran di bidang pendidikan menurut objek yang hendak diteliti dibedakan 
menjadi objek riil dan objek abstrak. Untuk penelitian dengan subjek manusia dengan variabel 
yang lebih abstrak maka macam-macam alat ukur yang digunakan berbeda dengan alat ukur untuk 
objek riil. Menurut S. Margono (dalam Zuriah, 2005 hlm.184) menyatakan bahwa alat pengumpul 
data yang bermaksud mengumpulkan data yang bersifat kuantitatif adalah dengan teknik 
pengukuran. Pada penelitian ini intsrumen yang digunakan yaitu instumen pembelajaran dan 
instrument pengumpul data. 
3.5.1 Instrumen Pembelajaran  
Instrumen pembelajaran yang digunakan pada penelitian ini berupa: (1) Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran; (2) Buku Guru; (3) Buku Siswa. 
1) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah rencana kegiatan pembelajaran tatap 
muka untuk satu pertemuan atau lebih. Komponen RPP terdiri atas identitas sekolah yaitu nama 
satuan pendidikan, identitas mata pelajaran, kelas/semester, materi pokok, alokasi waktu, tujuan 
pembelajaran, kompetensi dasar dan indikator, materi pembelajaran, metode pembelajaran, media 
pembelajaran, sumber belajar, langkah pembelajaran dan penilaian. RRP yang dibuat dengan 
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menggunakan model pembelajaran Amora sebanyak delapan RPP. Delapan RPP ini dibuat 
berdasarkan Kompetensi Dasar diantaranya: (1) Kompetensi Dasar 3.8 Mengidentifikasi 
segibanyak beraturan dan segibanyak tidak beraturan, (2) Kompetensi Dasar 3.9 Menjelaskan dan 
menentukan keliling dan luas persegi, persegi panjang, dan segitiga serta hubungan pangkat dua 
dengan akar pangkat dua; (3) Kompetensi Dasar 4.8 Menganalisis segibanyak beraturan dan 
segibanyak tidak beraturan; dan (4) Kompetensi Dasar 4.9 Menyelesaikan masalah berkaitan 
dengan keliling dan luas persegi, persegipanjang dan segitiga termasuk melibatkan pangkat dua 
dengan akar pangkat dua. 
2) Buku Guru 
Buku Guru adalah pedoman yang digunakan oleh guru selama pembelajaran matematika 
menggunakan model Amora dan model Konvensional yang berisi tentang kegiatan guru dalam 
memfasilitasi dan merespon kegiatan siswa di dalam kelas selama proses pembelajaran 
matematika berlangsung. Buku Guru yang dikembangkan sebanyak delapan paket sesuai dengan 
Kompetensi Dasar yang akan dilaksanakan di dalam kelas. Langkah-langkah yang terdapat dalam 
buku guru sesuai dengan sintaks dalam model pembelajaran Amora maupun dalam model 
pembelajaran Konvensional. 
3) Buku Siswa 
Buku siswa adalah buku yang dijadikan sebagai pedoman siswa yang digunakan selama 
proses pembelajaran matematika menggunakan model Amora dan model Konvensional yang di 
dalamnya berisi langkah-langkah dan aktivitas selama pembelajaran dengan kata-kata kunci 
sebagai petunjuk langkah kerja yang akan dilaksanakan siswa. Buku siswa yang dikembangkan 
sebanyak delapan buku sesuai dengan RPP yang telah dikembangkan. Buku siswa dikembangkan 
sesuai dengan sintaks pada  model pembelajaran Amora dan sintaks dalam model pembelajaran 
konvensional.  
3.5.2 Instrumen Pengumpul Data 
Instrumen pengumpul data yang digunakan pada penelitian ini berupa: (1) Angket 
Kebiasaan Berpikir Matematis; (2) Lembar Observasi Kebiasaan Berpikir Matematis; dan (3) Tes 
Hasil Belajar Matematika 
1) Angket Kebiasaan Berpikir Matematis 
Angket kebiasaan berpikir matematis dibuat menggunakan butir skala yang merupakan 
suatu instrumen pendukung yang diisi oleh siswa setelah selesai proses pembelajaran sebelum 
diterapkannya model pembelajaran matematika Amora untuk mendapatkan data awal kebiasaan 
berpikir matematis siswa dan pada saat setelah dilaksanakannya model pembelajaran matematika 
Amora dari pembelajaran ke-1 sampai ke-8 untuk mendapatkan data akhir kebiasaan berpikir 
matematis siswa.  Instrumen ini terdiri dari tiga item pernyataan positif dan tiga item pernyataan 
negatif yang dapat mewakili kelima indikator kebiasaan berpikir matematis siswa yang terdiri dari: 
(1) tidak mudah frustasi ketika menghadapi kegagalan dalam menyelesaikan masalah matematis; 
(2) bertanya kedapa diri sendiri tentang kesesuaian strategi untuk menyelesaikan masalah 
matematis; (3) memandang bahwa berimajinasi matematis merupakan sesuatu yang 
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menyenangkan dan bermakna; (4) sabar melakukan eksplorasi matematis yang sulit dan (5) 
memandang bahwa belajar matematika merupakan suatu tugas dan kebutuhan. Instrumen ini 
berbentuk skala Likert dengan skala 3, meliputi: sering (nilai 3), jarang (nilai 2) dan tidak pernah 
(nilai 1) yang diisi oleh siswa dengan memberikan tanda check list pada kolom yang tersedia.  
a) Validitas  
Menurut (Sudjana, N, 2012 hlm. 117) mengemukakan bahwa validitas berkenaan dengan 
ketepatan alat ukur terhadap konsep yang diukur, sehingga betul-betul mengukur apa yang 
seharusnya diukur. Sedangkan menurut Arikunto (2011, hlm.65) menyatakan bahwa sebuah tes 
dikatakan valid apabila tes tersebut mengukur apa yang hendak diukur. Dengan demikian validitas 
berhubungan dengan sejauh mana alat mampu mengukur apa yang seharusnya diukur oleh alat 
tersebut. 
 Penilaian kevalidan butir skala kebiasaan berpikir matematis dilaksanakan oleh tim ahli 
sebagai validator dan expert judgement oleh dosen ahli. Penilaian validator menggunakan Lembar 
Penilaian Kevalidan Butir Skala Kebiasaan Berpikir Matematis Siswa. 
2) Lembar Observasi Kebiasaan Berpikir Matematis 
Lembar Observasi Kebiasaan Berpikir Matematis digunakan sebagai instrumen yang 
digunakan oleh observer pada saat sit-in di dalam kelas yang dilakukan sebelum pembelajaran 
untuk mendapatkan data awal kebiasaan berpikir matematis siswa dan pada saat proses 
pembelajaran dari pembelajaran ke-1 sampai ke-8 yang nantinya akan menjadi nilai akhir pada 
lembar obsevasi kebiasaan berpikir matematis siswa. Instrumen ini berbentuk rubrik kebiasaan 
berpikir matematis siswa yang terdiri dari lima indikator, yaitu: (1) tidak mudah frustasi ketika 
menghadapi kegegalan dalam menyelesaikan masalah matematis; (2) bertanya kepada diri sendiri 
tentang kesesuaian strategi untuk menyelesaikan masalah matematis; (3) memandang bahwa 
berimajinasi matematis merupakan sesuatu yang menyenangkan dan bermakna; (4) sabar 
melakukan eksplorasi matematis yang sulit; dan (5) memandang bahwa belajar matematika 
merupakan tugas dan kebutuhan. Instrumen ini diisi dengan memberikan tanda check list pada 
kolom kriteria yang terdiri dari: Sangat Baik (SB) jika memenuhi semua kriteria, Baik (B) jika 
memenuhi 1-4 kriteria dari lima kriteria yang ada dan Perlu Bimbingan (PB) jika tidak memenuhi 
semua kriteria.  
a) Validitas 
Menurut (Sudjana, N, 2012 hlm. 117) mengemukakan bahwa validitas berkenaan dengan 
ketepatan alat ukur terhadap konsep yang diukur, sehingga betul-betul mengukur apa yang 
seharusnya diukur. Sedangkan menurut Arikunto (2011, hlm.65) menyatakan bahwa sebuah tes 
dikatakan valid apabila tes tersebut mengukur apa yang hendak diukur. Dengan demikian validitas 
berhubungan dengan sejauh mana alat mampu mengukur apa yang seharusnya diukur oleh alat 
tersebut.  
Penilaian kevalidan lembar observasi kebiasaan berpikir matematis dilaksanakan oleh tim 
ahli sebagai validator dan expert judgement oleh dosen ahli. Penilaian validator menggunakan 
Lembar Penilaian Kevalidan Lembar Observasi Kebiasaan Berpikir Matematis Siswa. 
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3) Tes Hasil Belajar Matematika 
Lembar tes hasil belajar matematika digunakan pada saat pretes dan postes. Instrumen ini 
terdiri dari sepuluh butir soal dengan skor ideal 100 berbentuk soal uraian bebas sebanyak delapan 
soal dan uraian terbatas sebanyak dua butir soal. Instrumen ini dikembangkan sesuai dengan 
Kompetensi Dasar 3.8 Mengidentifikasi segibanyak beraturan dan segibanyak tidak beraturan dan 
Kompetensi Dasar 3.9 Menjelaskan dan menentukan keliling dan luas persegi, persegi panjang dan 
segitiga serta hubungan pangkat dua dengan akar pangkat dua.  
a) Uji Validitas  
Menurut (Sudjana, N, 2012 hlm. 117) mengemukakan bahwa validitas berkenaan dengan 
ketepatan alat ukur terhadap konsep yang diukur, sehingga betul-betul mengukur apa yang 
seharusnya diukur. Sedangkan menurut Arikunto (2011, hlm.65) menyatakan bahwa sebuah tes 
dikatakan valid apabila tes tersebut mengukur apa yang hendak diukur. Dengan demikian validitas 
berhubungan dengan sejauh mana alat mampu mengukur apa yang seharusnya diukur oleh alat 
tersebut.  
Penilaian kevalidan soal evaluasi hasil belajar dilakukan oleh validator menggunakan 
lembar Penilaian Kevalidan Soal Evaluasi Hasil Belajar Matematika. Soal evaluasi hasil belajar 
matematika terdiri dari enam indikator, sehingga skor minimum ideal adalah 0, skor maksimum 
ideal adalah 6, rerata skor ideal adalah 3 dan simpangan baku ideal adalah 1. Uji validitas empiris 
dilakukan dengan uji coba pada beberapa siswa keals IV (diluar sampel yang sudah mempelajari 
materi yang diujikan). Pengolahan data hasil uji soal ini menggunakan bantuan software SPSS 
versi 24. Adapun rumus yang digunakan adalah rumus korelasi Product Moment Pearson 
(Arikunto, 2013, hlm. 68) dengan rumus sebagai berikut. 
b) Uji Reliabilitas  
Reliabilitas merupakan konsistensi atau keajekan. Maksudnya suatu instrumen penelitian 
dapat dikatakan reliable jika alat yang dipakai mengukur apa yang seharusnya diukur digunakan 
kapanpun dan bilamanapun hasilnya sama. Dengan kata lain tes reliabilitas dikatakan mempunyai 
nilai reliabilitas yang tinggi, apabila tes yang dibuat mempunyai hasil yang konsisten dalam 
mengukur apa yang hendak diukur. Hal ini sesuai dengan pendapat yang dikemukakan oleh 
Sudjana, N (2012, hlm.120) mengemukakan bahwa reliabilitas alat ukur adalah ketetapan atau 
keajegan alat tersebut dalam mengukur apa yang diukurnya. Sedangkan Arikunto (2011, hlm.86) 
menyatakan bahwa suatu tes dapat dikatakan mempunyai taraf kepercayaan yang tinggi jika tes 
tersebut dapat memberikan hasil yang tetap. Pengujian reliabilitas juga dapat dihitung 
menggunakan kolerasi product moment, sesuai yang dikemukakan oleh Sudjana, N (2012, 
hlm.163) dengan rumus sebagai berikut: 
 
Keterangan: 
r11 : koefisien reabilitas 
p : proporsi banyak subjek yang menjawab dengan benar 
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q : proporsi banyak subjek yang menjawab dengan salah (q = 1 - p) 
Ʃpq : jumlah hasil perkalian antara p dan q 
n : banyaknya item 
S
2
 : varians skor total 
Klasifikasi koefisien reliabilitas menurut J.P. Guilford dalam Suherman (2003, hlm. 139) 
adalah sebagai berikut. 
 
Tabel 3.2  
Interpretasi Reliabilitas 
 
Koefisien Reliabilitas Interpretasi 
0,80 < r11 ≤ 1,00 Sangat Tinggi 
0,60 < r11 ≤ 0,80 Tinggi 
0,40 < r11 ≤ 0,60 Sedang 
0,20 < r11 ≤ 0,40 Rendah 
r11 ≤ 0,20 Sangat Rendah 
 
Hasil uji reliabilitas disajikan pada tabel dibawah ini. 
Tabel 3.3  
Hasil Uji Reliabilitas 
 
Cronbach’s Alpha N of Items 
.772 10 
 
Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa hasil uji reliabilitasnya adalah 0,772, yang 
berarti nilai termasuk kategori tinggi atau soal tes reliabel untuk digunakan dalam penelitian. 
c) Uji Daya Pembeda  
Daya pembeda dilakukan untuk mengetahui dan mengukur kemampuan setiap siswa. 
Untuk mengukur setiap kemampuan siswa dilihat dari setiap butir soal yang dikerjakannya, maka 
dapat terlihat siswa termasuk pandai atau tidak berdasarkan ketetapan tertentu. Menurut Arikunto 
(2011, hlm. 211) mengungkapkan bahwa daya pembeda soal adalah kemampuan butir soal untuk 
membedakan antara siswa yang pandai dengan siswa kurang pandai. Nilai yang menunjukan 
besarnya daya pembeda disebut dengan indeks diskriminasi (D). sedangkan rumus yang dapat 
digunakan untuk menghitung besarnya nilai pembeda sebagai berikut: 
 
Keterangan: 
D = Indeks D atau daya pembeda yang dicari 
BA = Jumlah peserta yang termasuk kelompok atas (upper group) yang menjawab benar 
untuk setiap soal (27% dari jumlah siswa) 
JA = Jumlah keseluruhan peserta kelompok atas 
JB = Jumlah keseluruhan peserta kelompok bawah 
PA = Proporsi siswa kelompok atas yang menjawab benar 
PB = Proporsi siswa kelompok bawah yang menjawab benar 
Klasifikasi interpretasi untuk daya pembeda yang digunakan menurut Suherman (2003, 
hlm. 161) adalah sebagai berikut. 
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Tabel 3.4  
Klasifikasi Daya Pembeda 
 
Daya Pembeda Interpretasi 
DP ≤ 0,00 Sangat Jelek 
0,00 < DP ≤ 0,20 Jelek 
0,20 < DP ≤ 0,40 Cukup 
0,40 < DP ≤ 0,70 Baik 
0,70 < DP ≤ 1,00 Sangat Baik 
 












1 0.56 Baik 
2 0.56 Baik 
3 0.42 Baik 
4 0.25 Cukup 
5 0.35 Cukup 
6 0.50 Baik 
7 0.85 Sangat Baik 
8 0.30 Cukup 
9 0.55 Baik 
10 0.22 Cukup 
 
Hasilnya 1 soal sangat baik, 5 soal dikategorikan baik, dan 4 soal dikategorikan cukup. 
d) Uji Indeks Kesukaran  
Soal evaluasi hasil belajar dianalisis secara kuantitatif menggunakan software ANATES 
Versi 4.0.7. Menurut Arikunto (2011, hlm.207) mengemukakan bahwa derajat kesukaran suatu 
butir soal dinyatakan dalam bentuk bilangan yang disebut dengan indeks kesukaran (difficulty 
index). Analisis dilakukan bertujuan untuk mengetahui tingkat kesukaran setiap butir soal yang 
digunakan sebagai dasar pembobotan untuk digunakan pada saat melakukan penskoran. Semakin 
besar indeks kesukaran yang diperoleh dari hasil analisis, maka semakin mudah instrumen 
tersebut. Indeks kesukaran butir tes adalah proporsi dari peserta tes yang menjawab benar setiap 
butir tes dan dinyatakan baik jika indeks kesukaran antara 0,3-0,7. Tingkat kesukaran butir soal ini 






TK = Indeks Kesukaran 
∑ B = Banyak peserta yang menjawab soal dengan benar 
∑ P = Jumlah siswa  
Indeks kesukaran dilakukan sesuai dengan kriteria pada tabel 3.11 di bawah ini.  
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Tabel 3.6 
Klasifikasi Tingkat Kesukaran 
 
Indeks Kesukaran (P) Interpretasi 
P = 0,00 Terlalu Sukar 
0,00 < P ≤ 0,30 Sukar 
0,30 < P ≤ 0,70 Sedang 
0,70 < P ≤ 1,00 Mudah 
P = 1,00 Terlalu Mudah 
 
Hasil pengujian tingkat kesukaran menggunakan aplikasi ANATES adalah sebagai berikut. 
Tabel 3.7 






1 0.72 Mudah 
2 0.53 Sedang 
3 0.21 Sukar 
4 0.63 Sedang 
5 0.78 Mudah 
6 0.75 Mudah 
7 0.58 Sedang 
8 0.85 Mudah 
9 0.73 Mudah 
10 0.14 Sukar 
Terdapat 5 soal termasuk kategori mudah, 3 sedang, dan 2 termasuk kategori sukar. 
3.6 Teknik Pengumpul Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah teknik tes dan non-tes. 
Teknik tes digunakan untuk mengumpulkan data yang berkaitan dengan hasil belajar matematika 
melalui pretest dan posttest. Sedangkan data yang berkaitan dengan kebiasaan berpikir matematis 
siswa dikumpulkan melalui penyebaran angket butir skala sebelum dan sesudah pembelajaran dan 
lembar observasi kebiasaan berpikir matematis. Serta dilakukan dokumentasi agar fenomena yang 
masih aktual dan sesuai dengan masalah penelitian.  
3.7  Teknik Analisis Data 
3.7.1 Analisis Kualitatif 
1) Butir Skala Kebiasaan Berpikir Matematis 
Data kebiasaan berpikir matematis siswa sebelum dan sesudah pembelajaran dengan 
menerapkan model pembelajaran matematika Amora dikumpulkan dengan teknik angket melalui 
Butir Skala Kebiasaan Berpikir Matematis Siswa menggunakan skala Likert dengan skala 3 terdiri 
dari: S (sering) dengan skor 3, J (jarang) dengan skor 2, dan T (tidak pernah) dengan skor 1 untuk 
pernyataan positif begitupun sebaliknya untuk pernyataan negatif. Butir skala kebiasaan berpikir 
matematis siswa melibatkan enam item pernyataan yang mewakili lima indikator kebiasaan 
berpikir matematis siswa meliputi: (1) tidak mudah frustasi ketika menghadapi kegagalan dalam 
menyelesaikan masalah matematis (pernyataan positif dan negatif); (2) bertanya kepada diri 
sendiri tentang kesesuaian strategi untuk menyelesaikan masalah matematis (pernyataan positif); 
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(3) memandang bahwa berimajinasi matematis merupakan sesuatu yang menyenangkan dan 
bermakna (pernyataan negatif); (4) sabar melakukan eksplorasi matematis yang sulit (pernyataan 
positif); dan (5) memandang bahwa belajar matematika merupakan tugas dan kebutuhan 
(pernyataan negatif). 
Analisis data dilakukan secara kuantitatif dkemudian di konversi menjadi data kualitatif 
dengan menggunakan kategorisasi penilaian menurut Azwar , 2010 (Iriawan, 2018) sebagai 
berikut. 
Tabel 3.8 
Kriteria Konversi Data Kuantitatif ke Data Kualitatif 
Interval Skor Kategori Kriteria  
Xi + 1,5 SBi < X ≤ Xi + 3 SBi A Sangat Baik 
Xi + 0,5 SBi < X ≤ Xi + 1,5 SBi B Baik 
Xi - 0,5 SBi < X ≤ Xi + 0,5 SBi C Cukup Baik 
Xi - 1,5 SBi < X ≤ Xi - 0,5 SBi D Kurang 
Xi – 3SBi < X ≤ Xi – 1,5 SBi E Kurang Sekali 
 
Keterangan: 
X = Skor aktual 
Xi = Rerata skor ideal = 
 
 
 (skor maksimum ideal + skor minimum ideal) 
SBi = Simpangan baku ideal = 
 
 
 (skor maksimum ideal – skor minimum ideal) 
Data yang terkumpul kemudian dianalisis secara kuantitatif dengan menghitung total skor 
kebiasaan berpikir matematis setiap siswa dan rerata skor kebiasaan berpikir matematis seluruh 
siswa. Selanjutnya, data kuantitatif dikonversi ke dalam data kualitatif menggunakan kriteria pada 
tabel 3.9 dengan skor maksimum ideal adalah 18, skor minimum ideal adalah 6, rerata skor ideal 
adalah 12,00 dan simpangan baku ideal adalah 2,00. 
 
Tabel 3.9 
Kriteria Kebiasaan Berpikir Matematis Siswa bedasarkan Hasil Angket Butir Skala Kebiasaan 
Berpikir Matematis Siswa 
 
Interval Skor Kategori Kriteria 
15 ˂ X ≤ 18 A Baik Sekali 
13 ˂ X ≤ 15 B Baik 
11 ˂ X ≤ 13 C Cukup Baik 
9 ˂ X ≤ 11 D Kurang 
6 ≤ X ≤ 9 E Kurang Sekali 
 
Analisis data kuantitatif juga dilakukan dengan menghitung persentase banyaknya siswa 
yang memiliki kebiasaan berpikir matematis dengan kriteria Baik Sekali dan Baik (BS + B) atau 
persentase banyaknya siswa yang mengalami peningkatan kebiasaan berpikir matematis dari 
sebelum ke sesudah diterapkan model pembelajaran matematika Amora. Kemudian, hasil analisis 
secara kuantitatif tersebut dikonversi menjadi data kualitatif berbentuk kriteria persentase 
banyaknya siswa yang memiliki kebiasaan berpikir matematis dengan Baik Sekali dan Baik (BS + 
B) atau persentase banyaknya siswa yang mengalami peningkatan kebiasaan berpikir matematis 
berdasarkan hasil angket butir skala yang disajikan dalam tabel di bawah ini. 
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2) Lembar Observasi Kebiasaan Berpikir Matematis 
Data kebiasaan berpikir matematis siswa sebelum dan sesudah pembelajaran dengan 
menggunakan model pembelajaran matematika Amora dikumpulkan melalui teknik observasi 
menggunakan Lembar Observasi Kebiasaan Berpikir Matematis Siswa yang menggunakan rubrik 
terdiri dari  lima indikator kebiasaan berpikir matematis siswa diantaranya: (1) tidak mudah 
frustasi ketika menghadapi kegagalan dalam menyelesaikan masalah matematis; (2) bertanya 
kepada diri sendiri tentang kesesuaian strategi untuk menyelesaikan masalah matematis; (3) 
memandang bahwa berimajinasi metematis merupakan sesuatu yang menyenangkan dan 
bermakna; (4) sabar melakukan eksplorasi matematis yang sulit dan (5) memandang bahwa belajar 
matematika merupakan tugas dan kebutuhan. Sementara itu, kriteria dalam rubrik terdiri dari: (1) 
Baik Sekali (memenuhi semua indikator); (2) Baik (memenuhi 1-4 indikator); dan (3) Perlu 
Bimbingan (tidak memenuhi semua indikator). 
Data yang telah dikumpulkan kemudian dianalisis secara kuantitatif dengan menghitung 
banyaknya siswa yang memiliki kebiasaan berpikir matematis dengan kriteria Sangat Baik dan 
Baik (SB + B) serta persentase banyaknya siswa yang mengalami peningkatan kebiasaan berpikir 
matematis sebelum ke sesudah menerapkannya model pembelajaran matematika Amora. 
Kemudian, hasil analisis secara kuantitatif tersebut dikonversikan menjadi data kualitatif 
berbentuk kriteria kebiasaan berpikir matematis berdasarkan hasil observasi yang disajikan dalam 
tabel 3.10 di bawah ini. 
Tabel 3.10 
Kriteria Persentase Banyaknya Siswa dengan Kriteria Kebiasaan Berpikir Matematis 
Siswa BS + B Berdasarkan Hasil Observasi 
 
 Interval  Kategori Kriteria 
88% ≤ X ≤ 100% A Baik Sekali 
75% ≤ X ≤ 87% B Baik 
X ˂ 75% C Kurang 
 
3.7.2 Analisis Kuantitatif 
Analisis data yang harus dipersiapkan dalam penelitian ini berupa: (1) uji normalitas; (2) uji 
homogenitas; (3) uji kesamaan dua rerata dan (4) N-Gain. Pada langkah ini analisis data dibantu 
dengan menggunakan perangkat lunak SPSS Versi 21.  
1) Uji Normalitas 
Uji normalitas merupakan pengujian yang dilakukan untuk mengetahui sebuah data 
berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas ini menggunakan Test Shapiro-Wilk karena sampel 
data kurang dari 50 sampel. Penggunaan statistik parametrik digunakan bila data berdistribusi 
normal dan homogen. Pengujian dilakukan dengan menggunakan software spss versi 21. Adapun 
dasar pengambilan keputusan dalam uji normalitas menggunakan program spss adalah sebagai 
berikut: 
a) Nilai Signifikansi atau nilai probabilitas ˃ 0,05, maka nilai residual berdistribusi normal; 
b) Nilai Signifikansi atau nilai probabilitas ˂ 0,05, maka nilai residual tidak berdistribusi normal. 
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Data yang tidak berdistribusi normal, maka gunakan statistika non-parametrik yaitu dengan 
menggunakan uji Mann-Whitney.  
2) Uji Homogenitas 
Uji homogenitas digunakan untuk menentukan dua buah sampel atau lebih berasal dari 
populasi yang sama. Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan uji Levene test dengan 
menggunakan SPSS versi 2.1. Adapun dasar pengambilan keputusan dalam uji homogenitas 
menggunakan program spss adalah sebagai berikut: 
a) Jika nilai Signifikansi atau nilai probabilitas ˃ 0,05, maka kedua kelas memiliki varians yang 
sama (homogen). 
b) Jika nilai Signifikansi atau nilai probabilitas ˂ 0,05, maka kedua kelas memiliki varians tidak 
sama (tidak homogen). 
3) Uji Kesamaan Dua Rerata (Uji-t) 
Uji kesamaan dua rerata (Uji-t) melalui uji dua pihak dengan asumsi kedua kelas 
berdistribusi normal dan homogen, maka dilakukan uji kesamaan dua rerata (Uji-t) melalui uji dua 
pihak menggunakan independent sample t-test, dengan bantuan software SPSS versi 21. Dengan 
taraf signifikansi 0,05. Hipotesis tersebut dirumuskan dalam statistik (uji dua pihak) menurut 
Sugiyono (2016, hlm.120) sebagai berikut: 
H0 : μ1 = μ2 
Ha : μ1 ≠ μ2 
Dengan kriteria pengujian sebagai berikut: 
a) Jika nilai signifikansi ˃ 0,05, maka H0 diterima dan Ha ditolak. 
b) Jika nilai signifikansi ˂ 0,05, maka H0 ditolak dan Ha diterima. 
Jika data berdistribusi normal tetapi variansnya tidak homogen maka dilakukan uji t’ yaitu 
independent sample t-test dengan asumsi kedua variansi tidak homogen atau dikenal dengan equal 
variances not assumed.   
4) Perhitungan N-Gain 
Peningkatan pemahaman hasil belajar matematika siswa dapat diinterpretasikan dengan 
menggunakan Gain Ternormalisasi (N-Gain). Peningkatan pemahaman kebiasaan berpikir 
matematis dan hasil belajar matematika siswa dalam proses pembelajaran menggunakan model 
Amora. Tidak mudah untuk dinyatakan, dengan menggunakan gain absolut (selisih skor awal dan 
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Menurut Hake, (2002) gain ternormalisasi (N-Gain) diformulasikan dalam bentuk seperti di 
bawah ini: 
 
Kategorisasi gain ternormalisasi disajikan pada tabel 3.11 di bawah ini: 
Tabel 3.11 
Kriteria Normalized Gain 
 
Skor N-Gain Kriteria Normalized Gain 
0,00 ˂ N – Gain < 0,30 Rendah 
0,30 ≤ N – Gain  ≤ 0,70 Sedang 
N- Gain > 0,70 Tinggi 
3.8 Prosedur Penelitian 
Prosedur penelitian dibuat agar memudahkan dalam mencapai tujuan penelitian. Prosedur 
penelitian Quasi Eksperimen bertujuan untuk memperoleh informasi perbedaan kebiasaan berpikir 
matematis dan hasil belajar matematika siswa menggunakan model Amora dan Konvensional 
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